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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA KONSEPTUAL MATERI USAHA 
DAN ENERGI UNTUK PESERTA DIDIK KELAS XI MAN LAB UIN 

YOGYAKARTA 

Nurul Ardiansyah 
08690057 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan 1) Mengembangkan modul fisika konseptual materi 
usaha dan energi untuk peserta didik kelas XI MAN Lab UIN Yogyakarta 2) 
Mengetahui kualitas modul fisika konseptual materi usaha dan energi untuk 
peserta didik kelas XI MAN Lab UIN Yogyakarta berdasarkan penilaian ahli 
materi, ahli media, dan guru fisika, 3) Mengetahui respon peserta didik terhadap 
modul fisika konseptual materi usaha dan energi untuk peserta didik kelas XI 
MAN Lab UIN Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model prosedural yang 
mengadaptasi prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall yang 
dapat dilakukan lebih sederhana menurut Tim Puslitjaknov yang melibatkan 5 
langkah utama yaitu (1) melakukan analisis produk yang dikembangkan, (2) 
mengembangkan produk awal (3) validasi ahli dan revisi, (4) uji coba lapangan 
skala kecil dan revisi, (5) uji coba skala besar dan produk akhir. Penelitian ini 
dilakukan sampai pada tahap uji coba skala kecil dan revisi. Instrumen penelitian 
berupa, lembar validasi modul dan instrumen penilaian, lembar penilaian kualitas 
modul fisika untuk ahli materi, media, dan guru SMA/MA yaitu menggunakan 
skala Likert yang dibuat dalam bentuk checklist. Instrumen untuk peserta didik 
yaitu menggunakan skala Likert yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Hasil penelitian yang telah dikembangkan berupa modul fisika konseptual 
materi usaha dan energi untuk peserta didik kelas XI MAN Lab UIN Yogyakarta. 
Kualitas modul fisika konseptual yang dikembangkan menurut ahli materi, ahli 
media memiliki kualitas Sangat Baik (SB) dengan masing-masing rerata skor 3,75 
dan 3,29. Sedangkan penilaian dari guru fisika memiliki kualitas Baik (B) dengan 
rerata skor 3,22. Respon siswa dari modul fisika yang dikembangkan adalah 
Setuju. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul fisika yang dikembangkan 
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar fisika di MAN Lab UIN 
Yogyakarta. 

Kata kunci: Modul, Fisika Konseptual, Materi Usaha dan Energi.   
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DEVELOPMENT OF CONCEPTUAL PHYSIC MODULE ON WORK 
AND ENERGY SUBJECT MATTER  FOR MAN LAB UIN 

YOGYAKARTA GRADE XI STUDENT  

Nurul Ardiansyah 
08690057 

ABSTRACT 

This research is aimed to 1) Develop conceptual physic module on work and 
energy subject matter for MAN Lab UIN Yogyakarta student grade XI student  2) 
Know the quality of conceptual physic module on work and energy subject matter 
for MAN Lab UIN Yogyakarta student grade XI student according to subject 
matter experts, media experts, and physic teachers 3) Know the students’ response 
to the conceptual physic module on work and energy subject matter for MAN Lab 
UIN Yogyakarta student grade XI student 

This research is R&D research with procedural model that adapts the research 
an development procedure according to Borg and Gall that can be more simply 
according to Tim Puslitjaknov by involving 5 major steps (1) analyzing the 
product to be develop, (2) developing the initial product, (3) expert validation and 
revision, (4) small-scale field trial and revision, (5) large-scale field trial and the 
final product. This research was conducted until small-scale field trial and 
revision stages. The research instrument are validation form for module and 
quality assessment form, module quality assessment forms for subject matter 
experts, media experts, and physic teachers, using Likert scale that was made in 
checklist form. The instrument for student is student response scale using Likert 
scale that was made in checklist form.  

The result of this research is conceptual physic module on work and energy 
subject matter for MAN Lab UIN Yogyakarta student grade XI student. 
Conceptual physic module has a very good (SB) according to the subject matters 
and media experts and the average score are 3,75 and 3,29. While according to the 
physic teachers assessment, it has a good (B) quality with average score 3,22. The 
students’ response for conceptual physic module is agree (S). The result of this 
research indicates that conceptual physic module on work and energy subject 
matter for MAN Lab UIN Yogyakarta student grade XI student can be used as one 
of sources in learning physic in MAN Lab UIN Yogyakarta. 

Keywords: Module, Conceptual Physics, Work and Energy subject matter.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan uraian Direktorat Pembinaan SMA-Ditjen Pembinaan 

Menengah (2014: 5), karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 

terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar 

Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran 

pembelajaran yang harus dicapai. Sedangkan standar isi memberikan kerangka 

konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari 

tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. 

Pemaparan lebih lanjut mengenai Standar Isi dalam Permendiknas No 22 

tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa: 

Tujuan pembelajaran Fisika, khususnya untuk pendidikan jenjang 

menengah adalah agar para peserta didik dapat memiliki kemampuan-

kemampuan sebagai berikut: (1) Membentuk sikap positif terhadap Fisika 

dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. (2) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, 

obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain. (3) 

Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan 

dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang, merakit instrumen 

percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta 

mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. (4) 

Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan 
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deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk menjelaskan 

berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. (5) Menguasai konsep dan prinsip Fisika serta mempunyai 

keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai 

bekal untuk melanjutkan pendidikan, khususnya pada jenjang yang lebih tinggi 

serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Untuk mencapai kelima tujuan pembelajaran Fisika tersebut, dapat diraih 

dengan beberapa cara. Salah satunya adalah penelitian dan pengembangan 

dalam pendidikan. Penelitian dan pengembangan dapat digunakan sebagai 

inovasi atau sebagai sarana mengatasi suatu masalah. Sebagaimana 

diungkapkan Sugiono (2010: 298) penelitian dapat berangkat dari adanya 

potensi dan masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang didayagunakan akan 

memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang 

diharapkan dengan yang terjadi. 

Sebagai pendahuluan, pada penelitian dan pengembangan ini 

mendapatkan informasi seputar permasalahan di MAN Lab UIN Yogkakarta. 

Pemilihan lokasi penelitian dan pengembangan di MAN Lab UIN Yogyakarta 

berdasarkan beberapa faktor berikut: (1) MAN Lab UIN Yogyakarta memiliki 

Jurusan IPA dan terdapat mata pelajaran Fisika sebagai salah satu bagian 

kurikulum yang diajarkan (2) Kepentingan sekolah dalam meningkatkan 

kualitas lulusan peserta didik seperti tertuang dalam visi dan misi sekolah. 

Wawancara dilakukan terhadap guru Fisika untuk memperoleh 

permasalahan berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di MAN Lab UIN 
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Yogyakarta. Berdasarkan wawancara dengan Guru Fisika Kelas XI MAN Lab 

UIN Yogyakarta, salah satu masalah yang ditemukan dalam pembelajaran 

Fisika  adalah miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan perbedaan atau konsep 

kurang tepat yang dipahami oleh peserta didik. Kemunculan miskonspesi 

diperkuat Van Den Berg dalam Titin Sri Ratama (2013: 1) peserta didik tidak 

memasuki pelajaran dengan kepala kosong yang dapat diisi dengan 

pengetahuan. Tetapi sebaliknya kepala peserta didik sudah penuh dengan 

pengalaman dan pengetahuan yang berhubungan dengan pelajaran yang akan 

diajarkan.  

Hasilnya wawancara ditemukan rata-rata miskonspesi pada 10% populasi 

peserta didik di kelas setiap tahun ajaran berdasarkan pengalaman Guru Fisika. 

Besarnya 10% miskonsepsi bukanlah hal yang dapat diabaikan, karena peserta 

didik yang mengalami miskonsepsi cenderung mempertahankan 

pemahamannya jika tanpa diberikan perlakuan pembenaran konsep. Hal ini 

dibuktikan dengan penemuan munculnya miskonpsepsi dalam berbagai jenjang 

pendidikan, seperti yang diungkapkan diungkapkan oleh Gill-Perez pada tahun 

1990 dan Brown pada tahun 1989.  

Dalam wawancara lebih lanjut dengan Guru Fisika kelas XI di MAN Lab 

UIN Yogyakarta, mayoritas ditemukan miskonsepsi pada peserta didik kelas 

XI pada dua materi yaitu materi listrik dinamis, serta materi usaha dan energi. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil materi usaha dan energi daripada materi 

listrik dinamis dikarenakan akan diajarkan pada akhir semester ganjil. Asumsi 

peneliti adalah mampu melaksanakan penelitian ketika materi sudah memasuki 



4 
 

 
 

materi usaha dan energi sesuai dengan kalender akademik sekolah yang 

bersangkutan.   

Secara rinci daftar miskonspesi yang ditemukan oleh guru pada materi 

usaha dan energi sebagai berikut : pada konsep usaha ketika memberikan gaya 

tegak lurus terhadap arah perpindahan benda dikatakan tetap melakukan usaha, 

pada  konsep energi kinetik ditemukan miskonsepsi jika kecepatan suatu benda 

bergerak dilipatduakan, maka energi kinetiknya juga bertambah dua kali lipat, 

pada konsep energi ditemukan miskonsepsi energi selalu hilang dalam banyak 

transformasi energi (tidak kekal/lestari), tidak ada hubungan antara gaya dan 

energi  dan  peserta didik sulit membedakan antara gaya normal & gaya aksi 

dan reaksi terkait konsep usaha dan energi. 

Dalam kaitannya dengan penanganan masalah tersebut, salah satu faktor 

yang memengaruhi keterbatasan guru dalam mengatasi munculnya 

miskonsepsi adalah keterbatasan waktu dalam kegiatan belajar mengajar. 

Keterbatasan waktu menghambat guru untuk melakukan upaya pembetulan 

miskonsepsi yang ada pada peserta didik. Oleh karena itu guru hanya terfokus 

pada target penyampaian seluruh materi pembelajaran kepada peserta didik, 

tanpa dapat mencegah maupun melakukan upaya pembetulan miskonsepsi. 

Selain itu bahan ajar yang menyajikan konsep juga terbatas. Guru hanya 

menggunakan LKS untuk menunjang pembelajaran. Walaupun memuat 

beberapa pemaparan konsep tapi isi LKS kurang memadai. Karena LKS hanya 
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fokus pada pemberian kegiatan belajar siswa. Latihan yang diberikan melalui 

LKS juga kurang mengeksplorasi pemahaman konsep peserta didik 

  Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti bermaksud 

mengembangkan modul Fisika konseptual pada materi usaha dan energi. Hal 

ini bertujuan agar dapat dimanfaatkan sebagai belajar mandiri untuk 

mendalami konsep Fisika materi usaha dan energi. Karena modul mampu 

digunakan oleh peserta didik di luar jam sekolah dan mampu digunakan sesuai 

kecepatan belajar masing-masing peserta didik.  

Dengan pendekatan konseptual yang digunakan dalam mengembangkan 

modul, maka diharapkan penyajian konsep dapat disajikan secara mendalam. 

Modul yang dikembangkan juga memuat penjelasan beberapa miskonsepsi 

yang terjadi. Penyajian modul dengan contoh miskonsepsi diharapkan dapat 

menjadi sarana perbaikan konsep yang dipahami oleh peserta didik.  

B. Identikasi Masalah 

 Dalam penelitian ini terdapat masalah yang diidentifikasi yaitu: 

1. Permasalahan miskonspesi ditemukan pada 10% peserta didik di MAN 

Lab UIN Sunan Kalijaga pada setiap kegiatan belajar. 

2. Pada saat observasi di kelas XI MAN Lab UIN Sunan Kalijaga, materi 

yang mengalami miskonsepsi adalah listrik dinamis dan usaha & 

energi.   

3. Guru memiliki kendala waktu untuk pembelajaran Fisika dalam 

melakukan upaya pembetulan miskonsepsi.  

4. Kurangnya bahan ajar yang menyajikan konsep secara mendalam. 
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C. Batasan Masalah  

 Adapun dalam penelitian pengembangan modul Fisika konseptual 

materi usaha dan energi untuk peserta didik kelas XI MAN Lab UIN 

Yogyakarta dibatasi dengan kurikulum KTSP yang digunakan MAN Lab 

UIN Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul Fisika konseptual materi usaha 

dan energi untuk peserta didik kelas XI MAN Lab UIN Yogyakarta 

sebagai bahan ajar Fisika materi usaha dan energi? 

2. Bagaimanakah kualitas modul Fisika konseptual materi usaha dan 

energi untuk peserta didik kelas XI MAN Lab UIN Yogyakarta yang 

dikembangkan? 

3. Bagaimanakan respon peserta didik terhadap modul Fisika konseptual 

materi usaha dan energi untuk peserta didik kelas XI MAN Lab UIN 

Yogyakarta Fisika yang dikembangkan? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan bahan ajar berupa modul Fisika konseptual usaha dan 

energi untuk peserta didik kelas XI MAN UIN Lab Yogyakarta yang 

berkualitas melalui proses pengembangan. 

2. Mengetahui kualitas modul yang dikembangkan. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul Fisika yang 

dikembangkan. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

  Dalam penelitian pengembangan ini, produk yang dikembangkan 

memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul Fisika konseptual usaha dan energi untuk kelas XI MAN UIN 

Lab Yogyakarta dengan kurikulum KTSP. 

2. Modul disajikan dalam bahasa indonesia. 

3. Modul disajikan dalam beberapa kegiatan belajar untuk materi usaha 

dan energi. 

4. Penjabaran materi usaha dan energi dengan pendekatan konseptual. 

5. Isi modul dilengkapi dengan gambar dan glosarium. 

6. Kriteria penilaian kualitas modul meliputi materi dan media. 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Bagi guru mata pelajaran Fisika: dapat menjadi pertimbangan bahan 

ajar yang menekankan pada pengusasaan konsep. 

2. Bagi peserta didik: dapat memanfaatkan sebagai sarana belajar mandiri 

untuk mendalami konsep Fisika usaha dan energi. 

3. Bagi sekolah: diharapkan menjadi salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik. 

4. Memberikan salah satu sumbangsih dalam pengembangan modul 

dengan konsep serupa. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan modul Fisika konseptual materi usaha dan 

energi untuk peserta didik kelas XI MAN Lab UIN Yogyakarta ini dibatasi 

pada hal-hal berikut, 

a. Produk awal modul divalidasi oleh 1 orang ahli. 

b. Instrumen penilaian awal divalidasi oleh 1 orang ahli. 

c. Modul Fisika ini dinilai oleh 3 orang ahli materi, 3 orang ahli media, 2 

orang guru Fisika. 

d. Uji coba modul ini melibatkan 10 peserta didik untuk uji coba skala kecil. 
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I. Definisi Istilah 

1. Modul adalah buku yang disusun secara terbatas cakupan isinya. 

Diktat disusun berdasarkan kurikulum dengan silabus tertentu. 

Penyusunannya disesuaikan dalam tingkatan satuan pendidikan 

tertentu dan semester tertentu. Diktat disusun untuk keperluan 

pembelajaran secara mandiri (self-instruction).   

2. Fisika konseptual adalah penyajian materi Fisika yang menitikberatkan 

penyajian konsep-konsep Fisika daripada menggunakan persamaan 

matematis (Hewitt: 1971).   

3. Usaha dan energi merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam 

mata pelajaran Fisika SMA/MA. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut: 

1. Telah dikembangkan produk berupa Modul Fisika Konseptual Usaha dan 

Energi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA dengan menggunakan 

model pengembangan prosedural yang diadaptasi TIM PUSLITJAKNOV. 

2. Kualitas modul fisika yang dikembangkan  menurut  ahli  materi  memiliki 

kategori  Sangat Baik (SB) dengan  rerata skor 3,75; menurut  ahli  media 

memiliki kategori Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 3,29; dan menurut 

guru fisika memiliki kategori Baik (B) dengan rerata skor 3,22. 

3. Respon Peserta Didik terhadap modul fisika yang dikembangkan pada uji 

coba skala kecil adalah Setuju (S) terhadap modul IPA yang dikembangkan 

dengan rerata skor 0,95. Hasil ini memberikan gambaran bahwa modul 

fisika dapat diterima oleh siswa sebagai bahan belajar siswa pada saat 

proses pembelajaran maupun untuk belajar mandiri. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Produk yang dihasilkan pada dasarnya sudah termasuk kategori Sangat 

Baik (SB) dan mendapatkan respon Setuju (S) dari siswa sebagai responden. 

Namun, produk yang dihasilkan ini juga masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Keterbatasan pada pengembangan ini adalah pada proses validasi 

yaitu hanya menggunakan masing-masing 1 validator untuk validasi instrumen 
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maupun validasi produk. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu yang dimiliki 

peneliti. 

Keterbatasan lainnya pada pengembangan ini adalah pada proses uji 

coba, seharusnya proses uji coba memlalui 2 (dua) tahap yaitu tahap uji coba 

skala kecil dan tahap uji coba skala besar kemudian menjadi produk akhir, 

namun pada penelitian ini hanya sampai tahap uji coba skala kecil dan belum 

menjadi produk akhir. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu yang dimiliki 

peneliti. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul Fisika Konseptual Usaha dan Energi untuk Peserta Didik 

Kelas XI SMA/MA diharapkan dapat digunakan oleh siswa untuk proses 

pembelajaran berlangsung maupun untuk belajar mandiri mendalami 

konsep. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan  produk  berupa Modul Fisika Konseptual Usaha 

dan Energi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA masih dibatasi hingga 

tahap uji coba skala kecil dan belum menjadi produk akhir. Oleh karena 

itu, produk ini masih bisa dikembangkan lebih lanjut sampai uji coba skala 

besar sehingga produk berupa Modul Fisika ini direvisi hingga menjadi 

produk akhir. Jika uji coba skala besar sudah dilaksakanan maka Modul 

Fisika ini dapat digunakan di sekolah-sekolah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian Dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian Dari BAPPEDA Kabupaten Bantul 
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Lampiran 3. Surat Ijin Keterangan Penelitian di MAN Lab UIN Yoyakarta 
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Lampiran 4. Validasi Produk Awal dan Instrumen Penelitian 

Validasi Modul Fisika Konseptual Materi Usaha dan Energi  
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Saran dan masukan terhadap modul 
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Validasi Instrumen Penilaian Modul Fisika Konseptual Materi Usaha dan Energi 
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Saran dan Masukan 
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Lampiran 5. Penilaian Ahli Materi dan Analisa Data Penilaian Ahli Materi 

Penilian Ahli Materi 1 
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Penilaian Ahli Materi 2 
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Penilaian Ahli Materi 3 
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Lampiran 6. Analisa Data Penilaian Ahli Matri 

Tabel Analisa Data Penilaian Ahli Materi 

Aspek Butir 

penialaian 

(N) 

Penilai 

(n=3) 

Jumlah 

Skor 

Tiap 

butir 

Jumlah 

Skor 

Aspek 

(∑ ) 

Rerata 

Skor 

( ̅) 

Kategori 

1 2 3 

Kelayakan 

Isi 

1 4 4 4 12 170 3,78 Sangat 

Baik 2 4 4 4 12 

3 4 3 4 11 

4 4 3 4 11 

5 4 4 4 12 

6 4 4 4 12 

7 4 4 3 11 

8 4 3 4 11 

9 4 4 4 12 

10 4 4 4 12 

11 4 3 4 11 

12 4 4 4 12 

13 3 4 3 10 

14 3 4 3 10 

15 4 4 3 11 

Kelayakan 

Penyajian 

16 4 4 4 12 110 3,67 Sangat 

Baik 17 4 3 4 11 

18 4 4 4 12 

19 3 4 4 11 

20 3 3 4 10 

21 4 4 4 12 

22 4 3 4 11 

23 3 4 4 11 

24 3 4 4 11 

25 3 3 3 9 

Pendekatan 

Konseptual 

26 4 4 4 12 24 4,00 Sangat 

Baik 27 4 4 4 12 

Penilaian Keseluruhan 

Oleh Ahli Materi 

    304 3,75 Sangat 

Baik 
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Perhitungan Aspek Penilaian Kualitas Materi 

1. Aspek Kelayakan isi 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
   

    
 

 ̅       (Sangat Baik) 

2. Aspek Kelayakan Penyajian 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
   

    
 

 ̅       (Sangat Baik) 

3. Aspek Pendekatan Konseptual 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

   
 

 ̅    (Sangat Baik) 

4. Keseluruhan Peniliaian 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
   

    
 

 ̅       (Sangat Baik) 
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Lampiran 7. Penilaian Ahli Media dan Analisa Data Penilaian Ahli Media 

Penilian Ahli Media 1 
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132 
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Penilaian Ahli Media 2 
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Penilaian Ahli Media 3 
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Lampiran 8. Analisa Data Penilaian Ahli Media 

Tabel Analisa Data Penialian Ahli Media 

Aspek Butir 

penialaian 

(N) 

Penilai 

(n) 

Jumlah 

Skor 

Tiap 

butir 

Jumlah 

Skor 

Aspek 

(∑ ) 

Rerata 

Skor 

( ̅) 

Kategori 

1 2 3 

Kelayakan 

Kegrafikan 

1 4 3 4 11 80 3,33 

 

Sangat 

Baik 

 
2 3 3 4 10 

3 3 4 4 11 

4 3 4 3 10 

5 3 3 3 9 

6 3 2 3 8 

7 3 4 3 10 

8 4 3 3 11 

Kelayakan 

Kebahasaan 

9 3 3 3 9 39 3,25 Sangat 

Baik 10 3 3 3 9 

11 4 4 3 11 

12 4 3 3 10 

Penilaian Keseluruhan 

Oleh Ahli Materi 

    119 3,29 Sangat 

Baik 

 

Penilaian Tiap Aspek Media 

1. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

   
 

 ̅       (Sangat Baik) 

2. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

   
 

 ̅       (Sangat Baik) 
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3. Keseluruhan Aspek Media 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
   

    
 

 ̅       (Sangat Baik) 
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Lampiran 9. Penilaian Guru Fisika dan Analisa Data Penilaian Guru Fisika 

Penilaian Guru Fisika 1 
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147 
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Penilaian Guru Fisika 2 
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150 
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Lampiran  10. Analisa Data Penilaian Guru Fisika 

Analisa Data Hasil Penilaian Guru Fisika 

Aspek Butir 

penialaian 

(N) 

Penilai 

(n=2) 

Jumlah 

Skor 

Tiap 

butir 

Jumlah 

Skor 

Aspek 

(∑ ) 

Rerata 

Skor 

( ̅) 

Kategori 

1 2 

Kelayakan Isi 1 4 4 8 71 3,55 Sangat 

Baik 2 4 4 8 

3 3 4 7 

4 3 4 7 

5 3 4 7 

6 3 3 6 

7 3 4 7 

8 3 4 7 

9 4 3 7 

10 4 3 7 

Kelayakan 

Penyajian 

11 3 4 7 57 2,85 Baik 

12 3 4 7 

13 3 4 7 

14 3 3 6 

15 3 3 6 

16 3 3 6 

17 3 3 6 

18 3 3 6 

19 3 3 6 

20 3 4 7 

Kelayakan 

Kegrafikan 

21 4 3 7 34 3,40 Sangat 

Baik 22 4 3 7 

23 4 4 8 

24 3 3 6 

25 3 3 6 

Penyampaian 

pesan 

26 3 3 6 12 3,00 Baik 

27 3 3 6 

Total Keseluruhan Penilaian oleh Guru 

Fisika 

174 3,22 Baik 
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Perhitungan Setiap Aspek Kualitas Modul oleh Guru Fisika 

1. Aspek Kelayakan isi 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

    
 

 ̅       (Sangat Baik) 

2. Aspek Kelayakan Penyajian 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

    
 

 ̅       (Baik) 

3. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

   
 

 ̅       (Sangat Baik) 

4. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

   
 

 ̅       (Baik) 
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5. Keseluruhan Aspek 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
   

    
 

 ̅       (Baik) 
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Lampiran 11. Respon Peserta Didik Uji Coba Skala Kecil 

 

  



157 
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160 
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162 

 

 

  



163 

 

 

  



164 

 

 

  



165 
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168 

 

 

  



169 

 

 

  



170 
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172 

 

 

  



173 

 

 

  



174 
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Lampiran 12. Analisa Data Respon Peserta Didik  

Analisa Data Respon Peserta Didik Pada Ujicoba Skala Kecil 

No Nama Aspek 

Tampilan Penyajian 

1 

(+) 

2 

(+) 

3 

(+) 

11 

(-) 

12 

(-) 

13 

(-) 

4 

(+) 

5 

(+) 

6 

(+) 

14 

(-) 

15 

(-) 

16 

(-) 

1 Ayyu 

Kholifatur R 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Anis Afifatul B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 Agrestiana  1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

4 Asmawati 

fitriana 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 Bahiyatuddiana 

Ulfa 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 Desi Ervin A 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

7 Kismawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 Nur Fuadul 

Aufa 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 Yandi Haristyo 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

10 Yafi Nurma A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total  Skor Butir 10 8 8 10 8 10 10 10 9 10 10 9 

 

No Nama Aspek 

Manfaat 

7(+) 8 

(+) 

9 

(+) 

10 

(+) 

17 (-

) 

18 (-

) 

19 (-

) 

20 (-

) 

1 Ayyu Kholifatur R 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Anis Afifatul B 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 Agrestiana  1 1 1 1 1 1 1 1 

4 Asmawati fitriana 1 1 1 0 1 1 1 0 

5 Bahiyatuddiana 

Ulfa 

1 1 1 1 1 1 1 1 

6 Desi Ervin A 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Kismawati 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 Nur Fuadul Aufa 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 Yandi Haristyo 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Yafi Nurma A 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total Skor Butir 10 10 10 9 10 10 10 9 
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Aspek  Butir 

(N) 

Responden 

(n) 

Jumlah 

Respon 

yang 

Diperoleh 

Tiap 

Aspek 

(∑ ) 

Skor 

Rata-

rata 

( ̅) 

Kategori 

Tampilan 1 10 10 54 0,90 Setuju  

2 10 8 

3 10 8 

11 10 10 

12 10 8 

13 10 10 

Penyajian 4 10 10 58 0,97 Setuju 

5 10 10 

6 10 9 

14 10 10 

15 10 10 

16 10 9 

Manfaat 7 10 10 78 0,96 Setuju 

8 10 10 

9 10 10 

10 10 9 

17 10 10 

18 10 10 

19 10 10 

20 10 9 

Jumlah Skor Keseluruhan  190 0,95 Setuju  
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Perhitungan Aspek Respon Peserta Didik 

1. Aspek Tampilan 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

    
 

 ̅       (Setuju) 

2. Aspek Penyajian 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

    
 

 ̅       (Setuju) 

3. Aspek Manfaat 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
  

    
 

 ̅       (Setuju) 

4. Keseluruhan Aspek 

 ̅  
∑ 

   
 

 ̅  
   

     
 

 ̅       (Setuju) 
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